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Abstrak: Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya di Kelurahan 

Cibeuti dilatarbelakangi oleh Pengabdian kepada masyarakat yang merupakan salah satu upaya 

strategis dalam mewujudkan pembangunan sosial yang berkelanjutan, khususnya melalui pendekatan 

religius dan kesehatan. Program ini dilaksanakan dengan fokus pada implementasi One Day One Ayat 

sebagai gerakan peningkatan literasi Al-Qur’an, pemberdayaan masjid sebagai pusat kegiatan 

keagamaan dan sosial, serta penguatan fungsi Posyandu dan Posbindu dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pendampingan, pelatihan, serta 

praktik langsung di lapangan bersama masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran religius melalui rutinitas membaca dan memahami Al-Qur’an, peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam memakmurkan masjid, serta bertambahnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat terkait kesehatan preventif dan promotif melalui kegiatan Posyandu dan Posbindu. 

Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan spiritual masyarakat, tetapi juga pada kualitas 

hidup yang lebih sehat dan produktif. Dengan demikian, integrasi antara aspek religius dan kesehatan 

dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong transformasi sosial di tingkat desa maupun komunitas. 

Kata Kunci: Transformasi sosial; One Day One Ayat; Pemberdayaan masjid; Posyandu; Posbindu; 

Kesehatan Masyarakat; literasi religius. 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan masyarakat tidak 

hanya bertumpu pada aspek ekonomi dan 

infrastruktur, tetapi juga pada penguatan 

nilai religius dan kesehatan sebagai fondasi 

utama dalam mewujudkan kehidupan yang 

berkualitas. Kehidupan sosial yang sehat 

dan religius akan mendorong terbentuknya 

masyarakat yang produktif, berdaya saing, 

sekaligus memiliki landasan moral yang 
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kuat. Dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, kedua aspek tersebut saling 

melengkapi dan menjadi bagian penting 

dalam mendorong terjadinya transformasi 

sosial di tingkat desa maupun komunitas. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai 

salah satu bentuk implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi memiliki peran strategis 

dalam mewujudkan pembangunan 

masyarakat berbasis kebutuhan lokal. 

Melalui kegiatan pengabdian, mahasiswa 

tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan pengetahuan masyarakat, 

tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai 

akademik, religius, dan sosial secara 

langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, KKN tidak sekadar 

menjadi program formalitas, melainkan 

sarana transformasi sosial dan 

pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan. 

KKN Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya yang dilaksanakan di 

Kelurahan Cibeuti merupakan wujud nyata 

dari pengabdian kepada masyarakat 

dengan pendekatan integratif. Program ini 

dirancang untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat dalam bidang religius melalui 

gerakan One Day One Ayat sebagai upaya 

peningkatan literasi Al-Qur’an, serta 

pemberdayaan masjid agar lebih berfungsi 

sebagai pusat kegiatan sosial dan 

keagamaan. Di sisi lain, aspek kesehatan 

juga mendapat perhatian melalui 

penguatan fungsi Posyandu dan Posbindu 

dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran masyarakat 

terhadap kesehatan promotif dan 

preventif. 

Kondisi masyarakat di wilayah Cibeuti 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan kesadaran keagamaan 

sekaligus pemahaman mengenai 

pentingnya gaya hidup sehat. Tantangan 

yang dihadapi meliputi rendahnya 

konsistensi membaca dan memahami Al-

Qur’an, terbatasnya pemanfaatan masjid 

sebagai pusat pemberdayaan, serta masih 

kurang optimalnya peran Posyandu dan 

Posbindu dalam pelayanan kesehatan 

berbasis masyarakat. Oleh karena itu, 

program KKN ini hadir sebagai solusi untuk 

mengintegrasikan nilai religius dan 

kesehatan dalam satu rangkaian kegiatan 

yang saling mendukung. 

Gerakan One Day One Ayat menjadi 

strategi penting dalam meningkatkan 

literasi Al-Qur’an masyarakat. Program ini 

tidak hanya menekankan pada kebiasaan 

membaca, tetapi juga memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam ayat suci Al-Qur’an. Dengan cara ini, 

masyarakat diharapkan dapat membangun 

kedekatan spiritual sekaligus memperkuat 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan program ini juga mendukung 

upaya membangun generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

religius dan berkarakter. 

Sementara itu, pemberdayaan masjid 

dilakukan untuk mengembalikan fungsi 

masjid sebagai pusat peradaban umat. 

Masjid tidak lagi hanya berperan sebagai 

tempat ibadah, melainkan juga menjadi 

ruang pembinaan masyarakat dalam 

bidang sosial, pendidikan, dan 

pemberdayaan ekonomi. Dengan 

menjadikan masjid sebagai pusat aktivitas, 

masyarakat dapat lebih mudah mengakses 

pembelajaran agama, kegiatan sosial, 

hingga program pemberdayaan yang 

berkelanjutan. 

Selain aspek religius, penguatan 

Posyandu dan Posbindu memberikan 

kontribusi nyata pada peningkatan kualitas 

kesehatan masyarakat. Melalui kegiatan 

rutin pemeriksaan kesehatan, penyuluhan 

gizi, serta pencegahan penyakit, 

masyarakat lebih sadar akan pentingnya 

gaya hidup sehat. Sinergi antara program 
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religius dan kesehatan inilah yang 

diharapkan dapat melahirkan transformasi 

sosial yang utuh. Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses pelaksanaan 

program, capaian yang diperoleh, serta 

dampak yang dihasilkan terhadap 

masyarakat Kelurahan Cibeuti. 

 

METODE 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya di 

Kelurahan Cibeuti menggunakan 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam setiap 

tahapan program. Tahap pertama adalah 

observasi awal yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi kondisi sosial, religius, 

dan kesehatan masyarakat. Observasi ini 

meliputi wawancara dengan tokoh 

masyarakat, pengurus masjid, kader 

Posyandu, kader Posbindu, serta perangkat 

kelurahan guna memetakan kebutuhan 

dan potensi yang ada. Selanjutnya 

dilakukan perencanaan program melalui 

diskusi kelompok terarah (focus group 

discussion) bersama masyarakat, sehingga 

program kerja yang disusun benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan. Hasil dari 

perencanaan ini melahirkan tiga fokus 

utama, yaitu implementasi One Day One 

Ayat, pemberdayaan masjid, serta 

penguatan Posyandu dan Posbindu. 

Pelaksanaan program dilakukan secara 

bertahap. Program One Day One Ayat 

dilaksanakan dengan kegiatan membaca, 

menghafal, dan memahami tafsir singkat 

Al-Qur’an yang dilakukan setiap hari, baik 

secara individu maupun kelompok di 

wilayah SDN 1 Cibeuti. Pemberdayaan 

masjid dilaksanakan melalui keterlibatan 

remaja, pengurus DKM, dan masyarakat 

dalam kegiatan kebersihan, kajian 

keagamaan, serta menjadikan masjid 

sebagai pusat aktivitas sosial. Sementara 

itu, penguatan Posyandu dan Posbindu 

dilakukan melalui penyuluhan kesehatan, 

pelatihan kader, pemeriksaan kesehatan 

dasar, serta praktik pencegahan penyakit 

berbasis komunitas. 

Selama pelaksanaan, mahasiswa KKN 

melakukan pendampingan intensif dan 

berkoordinasi dengan tokoh masyarakat 

guna memastikan keterlibatan aktif warga. 

Monitoring dilakukan secara berkala untuk 

menilai konsistensi kegiatan dan tingkat 

partisipasi masyarakat. Tahap akhir adalah 

evaluasi yang dilaksanakan melalui 

kuesioner, wawancara, serta diskusi 

bersama masyarakat terkait 

kebermanfaatan program. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk 

melihat perubahan tingkat kesadaran 

religius dan kesehatan masyarakat sebelum 

dan sesudah pelaksanaan program. 

Dengan metode ini, kegiatan KKN tidak 

hanya bersifat seremonial, tetapi benar-

benar memberikan dampak yang 

berkelanjutan bagi masyarakat Kelurahan 

Cibeuti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program One Day One 

Ayat mendapat sambutan positif dari 

warga di SDN 1 Cibeuti Kelurahan Cibeuti, 

terutama dari guru-guru san murid-murid. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin 

dengan pendekatan sederhana, yaitu 

membaca, menghafal, serta memahami 

tafsir singkat ayat-ayat Al-Qur’an. 

Keberhasilan program ini ditunjukkan 

melalui antusiasme peserta yang 

meningkat dari waktu ke waktu,  Adanya 

pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap 

hari juga memperlihatkan pergeseran 

perilaku ke arah yang lebih religius dan 

produktif. 

Evaluasi yang dilakukan melalui 

wawancara dan observasi menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran murid-

murid dalam menjadikan Al-Qur’an sebagai 
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pedoman hidup sehari-hari. Beberapa 

peserta mengaku merasa lebih tenang, 

termotivasi, dan memiliki ikatan spiritual 

yang lebih kuat setelah mengikuti kegiatan 

ini. Hal ini menjadi indikator bahwa 

program One Day One Ayat bukan hanya 

berdampak pada keterampilan membaca 

Al-Qur’an, tetapi juga mampu memperkuat 

nilai spiritualitas serta membentuk karakter 

keagamaan yang lebih baik. 

Selain itu, kegiatan ini juga 

menumbuhkan budaya literasi religius 

yang sebelumnya belum terbentuk secara 

kuat. Literasi religius tidak hanya dipahami 

sebatas membaca, tetapi juga memahami 

makna dan mengamalkan pesan yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an. Dengan 

demikian, program ini berkontribusi dalam 

membangun kesadaran kolektif 

masyarakat untuk lebih mendekatkan diri 

kepada nilai-nilai Islam sekaligus 

memperkaya wawasan keagamaan. 

Hasil positif juga ditunjukkan melalui 

program pemberdayaan masjid. Masjid 

yang sebelumnya hanya digunakan untuk 

ibadah rutin seperti shalat berjamaah kini 

bertransformasi menjadi pusat kegiatan 

sosial, pendidikan, dan keagamaan. 

Kegiatan kebersihan masjid, pengajian, 

serta kajian tematik yang melibatkan 

jamaah dari berbagai kalangan berhasil 

menciptakan suasana masjid yang lebih 

hidup dan dinamis. Keterlibatan remaja 

dalam kepanitiaan kegiatan masjid juga 

menjadi bukti nyata bahwa generasi muda 

mulai mengambil peran dalam 

memakmurkan masjid. 

Partisipasi masyarakat dalam 

program ini memperlihatkan adanya 

peningkatan rasa memiliki terhadap masjid. 

Jamaah tidak lagi memandang masjid 

semata-mata sebagai tempat ritual, 

melainkan juga sebagai ruang kolaborasi 

dan interaksi sosial. Perubahan fungsi 

masjid menjadi lebih luas ini 

mencerminkan bahwa revitalisasi peran 

masjid dapat berjalan efektif apabila 

didukung dengan partisipasi masyarakat 

yang solid. 

Keterlibatan lintas generasi dalam 

kegiatan masjid juga menjadi salah satu 

hasil penting dari program ini. Kehadiran 

anak-anak, remaja, orang tua, hingga lansia 

dalam kegiatan yang sama menunjukkan 

adanya jembatan sosial yang terbentuk 

melalui masjid. Hal ini sejalan dengan 

konsep masjid sebagai pusat peradaban 

umat yang tidak hanya berfungsi spiritual 

tetapi juga sosial, budaya, dan edukatif. 

Dengan demikian, masjid berhasil berperan 

kembali sebagai sarana pembinaan umat di 

Kelurahan Cibeuti. 

Pada aspek kesehatan, penguatan 

Posyandu dan Posbindu menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya kesehatan 

promotif dan preventif. Kegiatan 

penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan 

berhasil menarik perhatian masyarakat, 

terutama ibu rumah tangga dan lansia. 

Materi penyuluhan meliputi pola gizi 

seimbang, pentingnya olahraga, 

pencegahan penyakit degeneratif, serta 

praktik hidup bersih dan sehat. 

Hasil monitoring menunjukkan 

adanya peningkatan jumlah masyarakat 

yang aktif mengikuti kegiatan Posyandu 

dan Posbindu dibandingkan sebelum 

program dilaksanakan. Tidak hanya itu, 

keterampilan kader dalam memberikan 

edukasi dan pelayanan kesehatan dasar 

juga mengalami peningkatan setelah 

mengikuti pelatihan. Kader menjadi lebih 

percaya diri dalam memberikan 

penyuluhan serta mampu mengidentifikasi 

permasalahan kesehatan sederhana di 

masyarakat. 

Pemeriksaan kesehatan dasar yang 

dilakukan, seperti pengecekan tekanan 

darah, berat badan, tinggi badan, dan 
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kadar gula darah, memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat. Banyak warga yang 

sebelumnya tidak mengetahui kondisi 

kesehatannya kini lebih waspada dan 

termotivasi untuk menjaga pola hidup 

sehat. Hal ini membuktikan bahwa 

keberadaan Posyandu dan Posbindu 

sangat penting dalam mendukung upaya 

pencegahan penyakit sejak dini. 

Secara keseluruhan, program KKN ini 

berdampak positif pada tiga aspek utama, 

yaitu religius, sosial, dan kesehatan. Dari sisi 

religius, masyarakat menjadi lebih 

konsisten dalam membaca dan memahami 

Al-Qur’an. Dari sisi sosial, masjid 

bertransformasi menjadi pusat kegiatan 

inklusif yang mampu menyatukan berbagai 

generasi. Dari sisi kesehatan, kesadaran 

masyarakat terhadap pola hidup sehat 

semakin meningkat dengan dukungan 

peran aktif Posyandu dan Posbindu. 

Integrasi ketiga aspek tersebut membentuk 

suatu model transformasi sosial berbasis 

religius dan kesehatan yang efektif. 

Dengan demikian, kegiatan KKN 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya di 

Kelurahan Cibeuti tidak hanya memberikan 

dampak jangka pendek, tetapi juga 

membuka jalan bagi transformasi sosial 

yang lebih berkelanjutan. Program One 

Day One Ayat, pemberdayaan masjid, dan 

penguatan Posyandu-Posbindu dapat 

menjadi rujukan bagi program serupa di 

wilayah lain. Sinergi antara nilai religius dan 

kesehatan terbukti mampu membangun 

masyarakat yang religius, sehat, dan 

produktif, sekaligus mendukung 

terwujudnya pembangunan sosial yang 

berkelanjutan. Selain capaian nyata di 

lapangan, program KKN ini juga 

memperlihatkan adanya perubahan pola 

pikir masyarakat terhadap konsep 

pembangunan berbasis komunitas. 

Sebelumnya, sebagian besar masyarakat 

masih memandang pembangunan hanya 

sebatas pada aspek fisik dan infrastruktur. 

Namun, melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan keagamaan dan kesehatan, 

masyarakat mulai memahami bahwa 

pembangunan spiritual dan kesehatan 

merupakan fondasi yang sama pentingnya. 

Hal ini terbukti dari meningkatnya 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan non-

fisik seperti kajian, penyuluhan, serta 

pemeriksaan kesehatan, yang sebelumnya 

kurang mendapat perhatian. Dengan 

demikian, KKN tidak hanya menghadirkan 

kegiatan sementara, tetapi juga 

menanamkan paradigma baru dalam 

memandang pembangunan desa. 

Dari sisi keberlanjutan, program ini 

memiliki potensi besar untuk terus 

berkembang setelah masa KKN berakhir. 

Keberadaan kader Posyandu dan Posbindu 

yang telah terlatih, serta pengurus masjid 

yang semakin aktif, menjadi modal sosial 

yang dapat menjaga kesinambungan 

kegiatan. Partisipasi lintas generasi juga 

memastikan bahwa setiap kelompok 

masyarakat merasa memiliki tanggung 

jawab dalam melanjutkan program yang 

ada. Jika dukungan pemerintah kelurahan 

dan lembaga keagamaan terus diperkuat, 

maka model integrasi nilai religius dan 

kesehatan yang telah diinisiasi dapat 

direplikasi dan dikembangkan lebih luas. 

Dengan kata lain, hasil dari program ini 

bukan hanya sebatas capaian temporer, 

tetapi juga menjadi fondasi bagi 

transformasi sosial yang berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Capaian Program Pendukung 
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KKN 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya di 

Kelurahan Cibeuti membuktikan bahwa 

integrasi aspek religius dan kesehatan 

merupakan strategi yang efektif dalam 

mewujudkan transformasi sosial. Program 

One Day One Ayat berhasil menumbuhkan 

kebiasaan baru di lingkungan SDN 1 

Cibeuti berupa peningkatan konsistensi 

membaca, menghafal, dan memahami Al-

Qur’an. Dampak positif dari kegiatan ini 

bukan hanya pada peningkatan literasi 

religius, tetapi juga pada penguatan 

spiritualitas dan pembentukan karakter 

masyarakat yang lebih religius serta 

berakhlak mulia. 

Selain itu, pemberdayaan masjid 

memperlihatkan hasil signifikan dalam 

memperluas fungsi masjid sebagai pusat 

aktivitas sosial dan keagamaan. Masjid 

tidak hanya menjadi tempat ibadah ritual, 

tetapi juga ruang interaksi sosial, 

pembinaan remaja, dan penguatan 

solidaritas antarwarga. Revitalisasi peran 

masjid ini mampu meningkatkan rasa 

memiliki masyarakat, memperkuat 

partisipasi jamaah, serta mendorong 

kolaborasi lintas generasi yang 

berkelanjutan. Hal ini menjadi bukti bahwa 

masjid dapat kembali difungsikan sebagai 

pusat peradaban umat. 

Pada aspek kesehatan, penguatan 

Posyandu dan Posbindu berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pola hidup sehat 

serta pencegahan penyakit sejak dini. 

Penyuluhan kesehatan, pelatihan kader, 

dan pemeriksaan kesehatan dasar 

memberikan dampak nyata bagi ibu rumah 

tangga, lansia, dan kelompok masyarakat 

lain. Peningkatan jumlah partisipasi warga 

serta keterampilan kader kesehatan 

menunjukkan bahwa keberadaan 

Posyandu dan Posbindu masih sangat 

relevan sebagai sarana pemberdayaan 

kesehatan masyarakat di tingkat desa. 

Secara menyeluruh, hasil 

pelaksanaan program KKN ini 

menunjukkan adanya perubahan perilaku 

masyarakat baik dalam aspek religius 

maupun kesehatan. Masyarakat menjadi 

lebih konsisten dalam aktivitas keagamaan, 

lebih aktif dalam memakmurkan masjid, 

serta lebih sadar akan pentingnya menjaga 

kesehatan diri dan lingkungan. Perubahan 

ini menunjukkan terjadinya transformasi 

sosial yang holistik, di mana nilai spiritual 

dan kesehatan berjalan beriringan dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Dengan demikian, integrasi program 

One Day One Ayat, pemberdayaan masjid, 

serta penguatan Posyandu dan Posbindu 

dapat dijadikan model bagi pelaksanaan 

pengabdian masyarakat di wilayah lain. 

Program ini terbukti mampu membangun 

masyarakat yang religius, sehat, dan 

produktif, sekaligus mendukung 

terciptanya pembangunan sosial yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

keberlanjutan dan pengembangan 

program serupa sangat direkomendasikan 

agar dampaknya semakin luas dan 

berkesinambungan. 
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